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Abstrak

Angka Kematian Ibu (AKI masih di kisaran 305 per 100.000 Kelahiran Hidup, belum
mencapai target yang ditentukan yaitu 183 per 100.000 KH di tahun 2024). Pemeriksaan
kesehatan sebelum menikah atau hamil khususnya pada wanita akan mengurangi angka
kesakitan dan kematian ibu dan anak. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu untuk
menerapkan media leaflet sebagai persiapan perencanaan kehamilan. Jumlah peserta sebanyak
32 orang. Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan penyuluhan/metode ceramah,
sebelum peserta mendapatkan penyuluhan, peserta terlebih dahulu diberikan pretest kemudian
diberikan posttest. Analisa data menggunakan uji T Dependen untuk mengetahui kenaikan
pretest dan posttest nya. hasil pretest sebagian besar pengetahuan peserta kurang yaitu sebesar
65,6%, sedangkan pada hasil postest Sebagian besar peserta pengetahuannya Baik 59,4%. Hasil
uji statistik didapatkan nilai 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan
antara hasil Pretest dan hasil Posttest. Kesimpulannya yaitu adanya peningkatan pengetahuan

memakai media leaflet sebagai persiapan perencanaan kehamilan.

Kata Kunci: Media Leaflet, Perencanaan Kehamilan

PENDAHULUAN

Pembangunan Kesehatan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dimana
adalah tingginya Angka Kematian Ibu (AKI). Secara umum AKI menunjukan angka indicator
untuk menilai angka derajat Kesehatan masyarakat di suatu tempat. Indonesia masih
dikategorikan buruk dalam meningkatkan derajat kesehatannya jika melihat dari derajat
kesehatannya yang semakin tingginya AKI. Hingga saat ini, Angka Kematian Ibu (AKI masih
di kisaran 305 per 100.000 Kelahiran Hidup, belum mencapai target yang ditentukan yaitu 183
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per 100.000 KH di tahun 2024), menurut Kementerian Kesehatan (2023), kita harus melakukan
cara untuk menyelamatkan bayi dan balita dari kematian. Maka dari itu salah satu upaya untuk
mencegah angka kesakitan dan kematian ibu dan anak adalah dengan pemeriksaan kesehatan
sebelum menikah atau hamil.

Perdarahan, infeksi, dan pre eklampsia merupakan penyebab kematian ibu secara
langsung, sedangkan penyebab kematian ibu secara tidak langsung dapat disebabkan karena
penyakit yang diderita ibu dan status gizi ibu yang buruk (Hasanah, 2016; Milah, 2019; Suntari
& Harun, 2020). Akses pelayanan Kesehatan yang berkualitas juga menjadi penyebab kematian
ibu, karena bisa menyebabkan keterlambatan mengenali tanda bahaya dan deteksi dini lainnya
yang mengharuskan seorang pasien atau klien mendapatkan pelayanan kegawatdaruratan secara
cepat. Memiliki pengetahuan yang cukup bagi seorang ibu yang akan hamil atau yang sedang
mengadakan program hamil akan bermanfaat untuk mengenali tanda bahaya lebih awal dan
tertangani lebih dini untuk bisa mencegah terjadinya komplikasi atau penyulit. Intervensi
program kesehatan ibu tidak bisa dilakukan di bagian hilir saja yaitu pada ibu hamil, namun
juga harus ditarik ke bagian hulu yaitu pada kelompok remaja dan dewasa muda untuk
memastikan individu dapat tumbuh dan berkembang secara sehat (Afrianti & Nasution, 2019;
Kementerian Agama RI, 2017; Husna & Saputri, 2022). Informasi dan edukasi tentang
Kesehatan reproduksi khususnya tentang perencanaan kehamilan yang tepat agar kelak
mempunyai keturunan yang sehat dan ibu melahirkan dengan selamat merupakan hal penting
yang harus diketahui oleh calon pengantin sebagai orang yang akan menjadi pasangan usia
subur yang mencetak generasi-generasi bangsa selanjutnya (W. K. Hasanah et al., 2022; Laili
etal., 2022; Mayasari et al., 2020; Puspitaningrum et al., 2017; Yuliana et al., 2021). Banyaknya
anggapan yang salah tentang kesehatan reproduksi merupakan sesuatu yang harus diedukasi
dan diberikan informasi yang tepat untuk merubah pola pikir yang mengacu pada mitos agar
tidak melakukan kesalahan dalam merawat dan memperhatikan Kesehatan reproduksinya.
upaya pemenuhan hak-hak reproduksi bagi Wanita adalah Pendidikan Kesehatan yang
diberikan kepada calon pengantin yang akan memeriksakan kesehatannya. Hal ini merupakan
perlindungan bagi setiap individu, serta pra kondisi untuk memperoleh hak-hak lainnnya tanpa
diskriminatif (Agustasari et al., 2022; Nahar et al., 2022; Oktarina et al., 2017; Susanti et al.,
2022).
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Menurut BKKBN (2023), salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
melakukan pendampingan calon pengantin sebagai langkah preventif, promotif dan tindakan
dalam membantu mengatasi permasalahan ibu hamil. Tindakan promotif dan preventif yang
dapat dilakukan yaitu dengan memberikan edukasi terkait persiapan kehamilan dan deteksi
risiko kehamilan. Pemanfaatan media leaflet digunakan dalam pemberian edukasi karena dalam
pembuatan leaflet harus menjadi sesuatu yang menarik, lucu dan memikat perhatian klien, jadi
fungsi leaflet yaitu digunakan untuk membina daya tarik dalam memudahkan orang
mempersepsi pesan yang disampaikan, oleh karena itu untuk menarik perhatian calon pengantin
kami menggunakan media leaflet sebagai media untuk memberikan edukasi persiapan
kehamilan dan deteksi risiko tinggi kehamilan pada pasangan calon pengantin. Berdasarkan
uraian diatas maka penulis ingin memberikan pengabdian masyarakat tentang penerapan media

leaflet sebagai persiapan perencanaan kehamilan.

MASALAH

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Puskesmas Jalaksana terutama pada
bagian pemeriksaan Calon Pengantin (catin) dari 5 orang catin yang observasi mengenai
pertanyaan soal bagaimana gambaran umum persiapan kehamilan, didapatkan 4 orang
mengatakan bahwa mereka belum ada gambaran mengenai persiapan kehamilan. Maka dari itu
penerapan leaflet yang dibuat secara efisien dan singkat dibutuhkan untuk proses konseling

pada catin sebagai persiapan kehamilan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah Pendidikan
masyarakat yang berupa penyuluhan. Sebelum peserta diberikan penyuluhan, peserta diberikan
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui pengetahuan peserta tentang persiapan kehamilan
sebelum menikah. Kemudian barulah diberikan penyuluhan melalui media leaflet. Setelah
penyuluhan selesai barulah diberikan postest Kembali untuk menilai apakah ada perubahan
pengetahuan pada peserta. Untuk mengetahui hasil kenaikan dari nilai pretest dan posttest
dilakukannya maka analisa data menggunakan Uji Beda Mean Dependent (Paired Test). Tahap
awal yang dilakukan adalah menganalisis data dengan menggunakan analisis univariat yang

bertujuan untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase, dan analisis bivariat
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menggunakan uji paired t-test dengan uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas
dengan menggunakan uji wilcoxon dan diperoleh signifikansi 0,000 (p<0,05). Analisis ini
dilakukan untuk melihat adakah peningkatan pengetahuan pada peserta terhadap penerapan
media leaflet sebagai persiapan perencanaan kehamilan. Pengabdian masyarakat ini dilakukan
pada tanggal 18 April 2023 dengan peserta sebanyak 32 orang. Pengabdian masyarakat ini
bertempatkan di Puskesmas Jalaksana. Instrumen yang digunakan dalam survei pengetahuan
peserta ini adalah kuesioner yang berisi 10 pertanyaan mengenai persiapan perencanaan
kehamilan secara umum. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan hanya 1 hari dengan

lama 2 jam dari jam 09.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat atau distribusi frekuensi pada peserta pengabdian masyarakat
Penerapan Inovasi Media Leaflet Sebagai Persiapan Perencanaan Kehamilan Di Puskesmas
Jalaksana berupa pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Pengetahuan Pretest Posttest
N (%) N (%)
Baik 3 9.4 19 59.4
Cukup 8 25 10 323
Kurang 21 65,6 3 9.4
Total 32 100.0 32 100.0

Hasil dari table 1 dapat dilihat bahwa pada hasil prefest sebagian besar pengetahuan
peserta kurang yaitu sebesar 65,6%, sedangkan pada hasil posttest Sebagian besar peserta
pengetahuannya Baik 59,4%.

Tabel 2. Skor Pretest dan Posttest

Variabel Mean SD SE P value N
Pretest 2,56 0.66 0,11
Posttest 1,50 0.67 0,11 0,000 32

Berdasarkan table 2, rata-rata hasil pretest 2,56 dengan standar deviasi 0,66. Pada hasil
postest didapatkan rata-rata 1,50 dengan standar deviasi 0,67 terlihat nilai mean perbedaan

antara hasil pretest dan posttest adalah 1,063 dengan standar deviasi 0,759. Hasil uji statistik
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didapatkan nilai 0,000 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara hasil

Pretest dan hasil Posttest.
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Gambar 2. Leaflet Penyuluhan

Masa pra nikah adalah masa dimana perempuan melakukan persiapan untuk masa
konsepsi atau kehamilan, dimana pasangan calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan
sudah siap baik itu secara fisik, psikologis, ekonomi dan lainnya. Pemeriksaan pra nikah ini
bertujuan untuk mendeteksi kondisi kesehatan calon pengantin apakah mengalami kondisi
kesehatan yang berisiko atau tidak. Selain kondisi kesehatan pengetahuan pasangan calon
pengantin sangat penting. Melihat sekarang Angka Kematian Ibu (AKI) masih cukup tinggi.
Masa pranikah dapat dikaitkan dengan masa prakonsepsi, karena setelah menikah wanita akan
segera menjalani proses konsepsi. Pemeriksaan kesehatan sebelum menikah atau hamil

khususnya pada wanita akan mengurangi angka kesakitan dan kematian ibu dan anak. Asuhan
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kebidanan pada pranikah dan prakonsepsi memiliki keuntungan dan bervariasi, antara lain:
memungkinkan identifikasi penyakit medis; pengkajian kesiapan psikologis, keuangan dan
pencapaian tujuan hidup.

Tindakan promotif dan preventif pada calon pengantin akan membantu untuk
mengurangi kehamilan dengan resiko tinggi yang akan menyebabkan kematian ibu dan anak.
Kegiatan promotif dan preventif ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada calon
pengantin baik itu pengetahuan tentang persiapan sebelum menikah, pemeriksaan apa saja yang
harus dijalani untuk mendeteksi dini risiko yang akan terjadi, materi tentang kesehatan
reproduksi serta pengetahuan dan persiapan dalam menghadapi kehamilan, apakah calon
pengantin pria dan wanita terutama wanita yang akan menghadapi konsepsi memiliki risiko
tinggi kehamilan. Pendidikan Kesehatan kepada Wanita merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan calon pengantin yang nantinya akan menjadi calon ibu. Mengubah
perilaku yang tidak sehat merupakan salah satu tujuan dari Pendidikan Kesehatan. Pendidikan
kesehatan ini terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku catin.

Materi tentang pendidikan kesehatan terutama mengenai kesehatan reproduksi dalam
edukasi calon pengantin biasanya masih disampaikan dengan metode penyuluhan
konvensional, sehingga diperlukan adanya inovasi dalam pendidikan kesehatan. Salah satu
inovasi yang dilakukan adalah dengan menggunakan leaflet. Leaflet umumnya digunakan
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, karena /eaflet dapat memberikan informasi
dengan spesifik dan banyak digunakan sebagai alternatif media untuk dipelajari setiap saat.
Leaflet secara efektif mampu mengubah perilaku khalayak sasaran. Semakin tinggi kemampuan
leaflet untuk merangsang terjadinya belajar pada sasaran melalui panca indera dan mengubah
perilaku, maka semakin efektif leaflet tersebut.

Berdasarkan pengkajian yang dilakukan pada Ny.A selama satu kali dengan pemberian
edukasi melalui media leaflet persiapan perencanaan kehamilan hasilnya yaitu adanya
peningkatan pengetahuan ibu mengenai skrining prakonsepsi dan persiapan kehamilan, artinya
terdapat efektivitas pemberian edukasi persiapan perencanaan kehamilan pada calon pengantin
dengan menggunakan media leaflet. Metode yang digunakan pada pengkajian ini yaitu dengan
menggunakan pretest dan posttest dengan alat ukur menggunakan kuesioner dan pertanyaan
yang sama sesuai dengan materi yang ada di dalam /eaflet. Sebelum diberikan edukasi calon

pengantin wanita dilakukan prefest dengan diberikan lembar kuesioner dari penelitian Wardani
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(2021), yang berisi 20 pertanyaan tentang persiapan perencanaan kehamilan. Setelah calon
pengantin selesai mengisi pretest selanjutnya yaitu menghitung hasil tingkat pengetahuan dari
jawaban yang telah diisi. Hasilnya yaitu dari jumlah 20 pertanyaan calon pengantin hanya dapat
menjawab pertanyaan 14 pertanyaan benar artinya pengetahuan calon pengantin tentang
persiapan kehamilan hanya sekitar 70%. Selanjutnya calon pengantin diberikan leaflet dan
diberikan penjelasan lebih rinci mengenai materi yang ada di dalam /eaflet. Tahap selanjutnya
calon pengantin mengisi posttest dengan diberikan kuesioner yang isi pertanyaannya sama
seperti saat pretest. Hasil jawaban postest kemudian dihitung untuk mengukur pengetahuan
calon pengantin setelah diberikan edukasi. Berdasarkan hasil postfest calon pengantin dapat
menjawab semua pertanyaan dengan benar dari jumlah 20 pertanyaan, artinya ada peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukas. Hal ini dapat kita simpulkan adanya
pengaruh pemberian edukasi kepada calon pengantin dengan menggunakan media leaflet.

Pemberian edukasi kepada calon pengantin dapat membantu untuk mengurangi angka
kesakitan bahkan angka kematian. Dimana edukasi yang diberikan ini dapat memberikan
pengetahuan kepada calon pengantin untuk melakukan skrining dengan tujuan untuk
mendeteksi dini penyakit atau kehamilan dengan risiko tinggi dan persiapan kehamilan yang
sehat, sehingga dengan adanya skrining calon pengantin akan mendapatkan penanganan
sesegera mungkin. Hasil pengkajian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri,
dkk 2020 dengan judul penelitian “Edukasi Dengan Media Booklet Terhadap Pengetahuan Gizi
Prakonsepsi, Sikap dan Asupan Zat Gizi Makro Wanita Pranikah”. Hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap pengetahuan gizi
prakonsepsi, sikap dan asupan zat gizi makro wanita pranikah di Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang, diperoleh terdapat pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap
pengetahuan wanita pranikah.

Keberhasilan edukasi atau pendidikan kesehatan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah media yang diberikan. Pada penelitian ini media yang digunakan
adalah /eaflet. Selain faktor media sebagai faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan,
motivasi yang dimiliki seseorang juga merupakan salah satu faktor lain yang dapat
meningkatkan pengetahuan. Motivasi adalah suatu faktor penggerak ataupun dorongan yang
dapat memicu timbulnya rasa semangat dalam diri dan juga dapat mengubah tingkah laku

seseorang (Bigdely-Shamlo et al., 2015). Jika pada diri seseorang memiliki keinginan untuk
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belajar akan menumbuhkan partisipasi aktif yang menunjukkan keinginannya untuk
memperoleh pengetahuan (Hosnan, 2014). Responden pada kelompok intervensi pada
penelitian ini tampak memiliki motivasi dan antusias yang baik, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya respon positif dan pertanyaan yang disampaikan setelah pemberian edukasi
dilaksanakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seseorang antara lain:
pengetahuan, pengalaman, pribadi, emosional, pendidikan, orang lain yang dianggap penting.
Leaflet yang diberikan dilengkapi dengan gambar-gambar sebagai media informasi mampu
memberikan dampak terhadap emosional responden, sehingga akan lebih baik untuk mengubah
sikap menjadi lebih baik. Dampak dari pemberian edukasi ini sangat positif untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat terutama di Indonesia. Sebagai tenaga kesehatan
kita mampu melakukan pendampingan pada calon pengantin dengan memberikan edukasi baik
itu mengenai skrining pra nikah dan pra konsepsi, kesehatan reproduksi dan lainnya yang dapat

membantu menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil survei pada pengabdian masyarakat ini didapatkan hasil terdapat
perubahan tingkat pengetahuan tentang persiapan dan perencanaan kehamilan setelah diberikan
edukasi menggunakan leaflet dengan menggunakan kuesioner pretest dan posttest. Artinya
terdapat efektivitas pemberian edukasi dengan menggunakan media leaflet terhadap persiapan
dan perencanaan kehamilan terhadap calon pengantin.

Saran dari hasil pengabdian masyarakat ini yaitu diharapkan kepada calon pengantin
untuk meningkatkan pengetahuan calon pengantin terkait pengetahuan tentang skrining
pranikah dan prakonsepsi dengan sering mencari tahu informasi baik itu melalui tenaga

kesehatan maupun media sosial.
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